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RINGKASAN 

SITI NUR AMINAH. 22410011. 2026. Evaluasi Performa Produksi Ayam Ras 

Petelur Strain Hisex Dan Lohmann Brown. (Pembimbing: HASNA FAJAR 

SURYANI dan YUNITA KHUSNUL KHOTIMAH).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan performa 

produksi ayam ras petelur strain Hisex dan Lohmann Brown yang dipeliharan pada 

kondisi manajemen yang sama. Parameter yang diamati meliputi konsumsi pakan, 

produksi telur, Hen Day Production (HDP), berat telur, Feed Convertion Ratio (FCR), 

dan mortalitas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2026 di PT. 

Akur Sumber Berkat, Ungaran Timur, Kabupaten Semarang, dengan menggunakan 

data sekunder selama 14 minggu dari ayam umur 25 – 38 minggu sebanyak 3.500 ekor 

per strain. 

 

Analisis data menggunakan uji T-test untuk mengetahui perbedaan antara kedua 

strain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi telur, HDP, dan mortalitas tidak 

berbeda nyata (P>0.05) antara strain Hisex dan Lohmann Brown. Produksi telur 6 

butir/ekor/minggu, serta HDP sebesar 91,41% ± 2,65 dan 92,05% ± 1,56. Mortalitas 

kedua strain tergolong rendah yaitu 0,10% ± 0,06 dan 0,12% ± 0,09. Namun demikian 

terdapat perbedaan nyata (P<0,05) pada konsumsi pakan, berat telur dan FCR. Rata – 

rata konsumsi pakan masing – masing sebesar 106,94 ± 8,73 dan 119,34 ± 6,10 

g/ekor/hari, strain Lohmann Brown menghasilkan berat telur lebih tinggi 61,16 g ± 

1,93 dibanding Hisex 60,28 g ± 1,36, sedangkan nilai FCR lebih efisien pada strain 

Hisex 1,92 ± 0,11 dibanding Lohmann Brown 2,12 ± 0,09. Secara umum kedua strain 

menunjukan performa produksi yang baik dan masih berada pada kisaran normal.  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa performa produksi ayam 

petelur strain Hisex dan Lohmann Brown secara umum berada dalam kisaran normal 

dan menunjukkan kinerja yang baik pada seluruh parameter yang diamati. Strain 

Lohmann Brown memiliki keunggulan dalam menghasilkan berat telur yang lebih 

tinggi, sedangkan strain Hisex menunjukkan efisiensi pakan yang lebih baik yang 

ditunjukkan oleh nilai FCR yang lebih rendah. 

  

Kata kunci : ayam petelur, Hisex, Lohmann Brown, performa produksi, FCR, HDP. 
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SUMMARY 

SITI NUR AMINAH. 22410011. 2026. Evaluation of the Production Performance of 

Hisex and Lohmann Brown Laying Hen Strains. (Supervisors: HASNA FAJAR 

SURYANI and YUNITA KHUSNUL KHOTIMAH). 

 

This study aimed to evaluate and compare the production performance of Hisex 

and Lohmann Brown laying hen strains raised under the same management conditions. 

The parameters observed included feed intake, egg production, Hen Day Production 

(HDP), egg weight, Feed Conversion Ratio (FCR), and mortality. The study was 

conducted from January to February 2026 at PT. Akur Sumber Berkat, East Ungaran, 

Semarang Regency, using secondary data collected over 14 weeks from hens aged 25–

38 weeks, with a population of 3,500 birds per strain. 

 

Data analysis was performed using an independent t-test to determine differences 

between the two strains. The results showed that egg production, HDP, and mortality 

were not significantly different (P>0.05) between Hisex and Lohmann Brown strains. 

Egg production averaged 6 eggs/hen/week, with HDP values of 91.41% ± 2.65 and 

92.05% ± 1.56. Mortality in both strains was low, at 0.10% ± 0.06 and 0.12% ± 0.09. 

However, significant differences (P<0.05) were found in feed intake, egg weight, and 

FCR. The average feed intake was 106.94 ± 8.73 and 119.34 ± 6.10 g/hen/day, 

respectively. Lohmann Brown produced a higher egg weight (61.16 ± 1.93 g) compared 

to Hisex (60.28 ± 1.36 g), while the FCR value was more efficient in the Hisex strain 

(1.92 ± 0.11) compared to Lohmann Brown (2.12 ± 0.09). Overall, both strains showed 

good production performance and remained within the normal range. 

 

Based on the results, it can be concluded that the production performance of 

Hisex and Lohmann Brown laying hens was generally within the normal range and 

demonstrated good performance across all observed parameters. Lohmann Brown had 

an advantage in producing higher egg weight, whereas Hisex showed better feed 

efficiency as indicated by a lower FCR value. 

 

Keywords: laying hens, Hisex, Lohmann Brown, production performance, FCR, HDP. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Ayam petelur merupakan ternak unggas yang cukup potensial untuk 

dikembangkan di Indonesia (Setiawati et al., 2016) sebagai penghasil telur yang 

menjadi sumber protein hewani dengan harga relatif terjangkau bagi masyarakat 

(Harmayanda et al., 2016). Produksi telur ayam ras per kapita per minggu di Indonesia 

mengalami peningkatan selama periode 2017–2025 yaitu dari 2.119 menjadi 2.362 

(Badan Pusat Statistik, 2025). Konsumsi telur yang terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun harus diiringi dengan produksi telur yang seimbang. Peningkatan 

produksi telur tidak lepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor internal 

yang berpengaruh terhadap tingkat produksi ternak salah satunya strain (Dedy et al., 

2013).  

Strain merupakan penggolongan varietas atas dasar kesamaan karakteristik 

genetik tertentu yang dihasilkan oleh breeding farm melalui proses pemuliabiakan 

untuk tujuan tertentu (Suprijatna et al., 2005). Strain ayam sangat berpengaruh 

terhadap tingkat produksi telur sehingga pemilihan strain ayam yang akan dipelihara 

harus memiliki potensi produksi yang tinggi (Hajariah, 2025). Terdapat banyak Strain 

ayam petelur yang umum dipelihara oleh peternak yaitu strain Hisex dan Lohmann 

Brown. Lohmann Brown merupakan ayam hibrida dan selektif dibiakkan khusus untuk 
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menghasilkan telur (Sahlan, 2013). Ayam betina strain Lohmann Brown memiliki 

umur awal produksi pada 19-20 minggu dan pada umur 22 minggu produksi telur 

mencapai 50 %. Puncak produksi strain Lohmann Brown mencapai 92-93%, dengan 

Feed Convertion Ratio (FCR) sebesar 2,3-2,4, serta tingkat kematian sampai dengan 

2-6% (Nurhana, 2017). Di sisi lain, strain Hisex tidak kalah baik dimana strain ini 

mampu berproduksi mencapai 320 butir telur per tahun dengan konversi pakan sekitar 

2,0-2,2 sehingga menjadikanya salah satu strain yang efisien dalam industri ayam 

petelur (Ningsih et al., 2021). Ayam petelur strain Hisex juga memiliki daya tahan 

tubuh yang cukup baik terhadap kondisi lingkungan tropis jika didukung oleh 

manajemen pemeliharaan yang optimal (Sulastri et al., 2020).  

 Setiap strain ayam petelur memiliki potensi genetik yang berbeda sehingga 

dapat mempengaruhi performa produksi yang dihasilkan. Perbedaan performa tersebut 

dapat dipengaruhi oleh kemampuan genetik dalam memanfaatkan pakan, produksi 

telur, serta efisiensi konversi pakan. Informasi mengenai performa produksi berbagai 

strain ayam petelur pada kondisi pemeliharaan tertentu masih terbatas, sehingga 

diperlukan penelitian untuk mengevaluasi performa produksi ayam ras petelur strain 

Hisex dan Lohmann Brown. 
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1.2 Tujuan  

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Membandingkan produktivitas ayam petelur strain Hisex dan Lohmann Brown 

ditinjau dari sisi konsumsi pakan, hen day production (HDP), produksi telur dan 

feed convertion ratio (FCR). 

2. Menentukan strain ayam petelur yang produktivitasnya lebih baik.  

 

1.3 Manfaat  

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Menjadi bahan informasi kepada peternak dalam memilih strain ayam petelur 

yang akan dipelihara.  

2. Menjadi bahan referensi akademisi untuk dasar kajian perbandingan produktivitas 

kedua strain.  

 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Terdapat perbedaan yang signifikan dimana strain Lohmann Brown lebih baik 

dari strain Hisex.   
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ayam Petelur  

Ayam petelur merupakan jenis ayam dwiguna dimana dapat diambil manfaatnya 

berupa telur maupun daging (Nisa et al., 2023). Keunggulan yang terdapat pada ayam 

petelur didapatkan dari perkawinan silang antar bangsa ayam yang memiliki daya 

produksi telur dan daging yang tinggi (Dermawan, 2018). Ayam petelur mempunyai 

tahap periode pertumbuhan dari fase starter, fase grower, dan fase layer                   

(Luthfi et al., 2020).  

Kegagalan manajemen pemeliharaan ayam petelur dapat berakibat pada 

penurunan jumlah produksi dan kualitas telur (Sulaiman et al., 2019). Ada beberapa 

faktor yang menentukan keberhasilan produktivitas ayam antara lain pemeliharaan, 

kualitas pakan, dan konsumsi pakan (Sipayung et al., 2024). Selain itu, perbedaan 

Strain ayam petelur juga berpengaruh terhadap kualitas eksternal maupun internal telur 

yang dihasilkan (Dirgahayu et al., 2016). Strain ayam petelur yang umum 

dibudidayakan di Indonesia yaitu strain Hisex dan Lohmann Brown yang masing-

masing strain tersebut memiliki sifat genetik yang berbeda.  

Ayam petelur strain Lohmann Brown memiliki ciri berupa warna bulu cokelat 

dengan sedikit bulu warna krem pada bagian leher dan ekor, warna pial merah segar, 

bentuk tubuh yang penuh dan memanjang, telur yang dihasilkan berwarna cokelat dan 
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berukuran cukup besar (Milenia et al., 2022). Strain Lohmann Brown dapat mencapai 

HDP 92-93% pada umur puncak produksi serta memiliki nilai FCR sebesar 2,3-2,4 

(Rasyaf, 2003).  

Ayam petelur strain Hisex adalah ayam petelur komersial yang dikenal 

memiliki efisiensi produksi dan konvesi pakan yang baik (Sari et al., 2020). Ayam 

petelur Strain Hisex pada umur 21 minggu dapat mencapai HDP 60% dan terus naik 

hingga 95% pada umur 27 minggu (Wanti, 2004). 

 

2.2 Konsumsi Pakan  

Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas 

ayam petelur, sehingga sangat penting untuk memastikan makanan dicerna dengan baik 

dan nutrisi terserap dengan baik (Sipayung et al., 2024). Faktor yang mempengaruhi 

konsumsi pakan seperti jenis ternak, kualitas pakan dan kondisi lingkungan       

(Gunantri et al., 2022). Kebutuhan nutrien ayam petelur berdasarkan                           

Badan Standarisasi Nasional (2016) untuk pakan ayam ras petelur masa produksi 

(layer) antara lain kandungan air maksimal 13,00%; abu maksimal 14%; protein 

minimal 16,50%; lemak minimal 3,00%; serat maksimal 7,00%; kalsium 3,25%-

4,25%; phosphor minimal 0,55% dan aflatoksin maksimal 50 ppb. Penelitian    

Sulaiman et al. (2019) rataan konsumsi pakan ayam petelur umur 24-28 minggu 

mencapai 101 gram/ekor/hari. Afikasari et al. (2020) berpendapat bahwa standar 

konsumsi pakan ayam petelur strain Lohmann saat masa produksi berkisar antara 110 

– 120 gram/ hari. 
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2.3 Produksi Telur  

Ayam ras petelur menunjukkan produksi maksimal pada umur peneluran 37 

minggu atau 9,25 bulan dan produksi maksimal dapat tercapai pada umur peneluran 

selama 8 – 12 bulan (Asnawi et al., 2017). Produksi akan meningkat pada saat ayam 

berumur 22 minggu dan mencapai puncaknya pada umur 28-30 minggu, kemudian 

produksi telur menurun dengan perlahan sampai 55% setelah umur 82 minggu 

(Maharani et al., 2013). Hasil penelitian Widodo et al. (2023), produksi telur pada 

ayam umur 26 minggu mencapai 87% dengan rentang 84,1% - 90,8%. Ayam ras petelur 

mampu menghasilkan 250-280 butir telur per tahun (Wijaksono et al., 2019).  

 

2.4 Hen Day Production (HDP) 

Hen Day Production (HDP) dari ayam petelur merupakan gambaran dari 

maksimal atau tidaknya kinerja produksi pada ayam petelur (Nisa et al., 2023). Nilai  

HDP tidak hanya dipengaruhi oleh konsumsi pakan yang berbeda antara pakan jadi 

dengan pakan campuran, dimana perbedaan kandungan asam amino dalam pakan jadi 

dan campuran juga dapat mempengaruhi besar kecilnya HDP tersebut                         

(Sipayung et al., 2024). Penelitian Hasanah et al., (2023), nilai HDP pada ayam umur 

26 minggu mencapai 90,39%. Tinggi rendahnya presentase HDP dipengaruhi oleh 

faktor ternak, status kesehatan ternak, kualitas pakan dan managemen pemeliharaan 

(Haryuni, et al., 2017). Faktor ternak diantaranya umur ayam, strain ayam, tingkat 

dewasa kelamin serta faktor pakan (Nisa et al., 2023). Faktor pakan diantaranya seperti 
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kecukupan energi dan protein, sedangkan manajemen pemeliharaan ternak 

menyangkut sistem pemberian pakan, suhu lingkungan, perkandangan dan program 

kesehatan ternak (Susanti et al., 2022).  

 

2.5 Berat Telur 

Berat telur merupakan indikator kualitas telur yang nilainya dipengaruhi oleh 

ransum pakan yang diberikan (Argo et al., 2013). Kandungan nutrisi pakan yang dapat 

mempengaruhi bobot telur seperti protein, asam amino dan asam linoleat              

(Nasikin et al., 2015). Selain kualitas ransum pakan yang diberikan, faktor genetik juga 

dapat berpengaruh terhadap berat telur ayam yang dihasilkan (Yuwono et al., 2006). 

Hasil penelitian Hasanah et al., (2023), berat telur ayam pada umur 26 minggu sebesar 

58,7 gram. Faktor yang mempengaruhi bobot telur antara lain adalah breed, umur, 

nutrisi pakan, molting, suhu dan lingkungan, program pencahayaan, serta umur dewasa 

kelamin (Tanaffasa, 2023). 

 

2.6 Feed Convertion Ratio (FCR) 

Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan parameter penting untuk mengetahui 

seberapa efektif ayam memanfaatkan pakan menjadi bobot badan (Agusnur, 2025). 

FCR merupakan selisih antara konsumsi pakan dengan produksi telur. Pengukuran 

FCR dilakukan setiap hari dengan melakukan penimbangan konsumsi pakan dan bobot 

telur (Khopsoh et al., 2021). Perbedaan nilai FCR bisa terjadi karena adanya perbedaan 

produksi telur (Krisnawati et al., 2018). FCR dipengaruhi juga oleh kandungan energi 
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dalam pakan dimana pada fase layer kandungan energi kurang dari 2.600 kkal 

konsumsi pakan akan lebih banyak sehingga dapat meningkatkan nilai FCR begitupun 

sebaliknya (Marzuki dan Rozi, 2018). Nilai FCR standar ayam petelur Lohmann 

sebesar 2,80. 

 

2.7 Mortalitas 

Mortalitas merupakan tingkat kematian ayam pada satu masa periode 

pemeliharaan (Timur et al., 2020). Kematian biasanya terjadi pada periode awal 

(starter), sedangkan pada periode finisher jarang terjadi (Risa et al., 2014). Mortalitas 

umumnya disebabkan oleh beberapa faktor seperti bangsa, tipe ayam, tingkat 

kebersihan lingkungan kandang, manajemen kesehatan serta temperatur suhu 

(Supriyanto et al., 2020). Mortalitas atau tingkat kematian pada ayam petelur dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu penyakit, pemberian pakan yang kurang tepat, 

lingkungan yang tidak sesuai, dan stres (Hasanah et al., 2023). Hasil penelitian 

Hasanah et al. (2023), nilai rata - rata mortalitas ayam petelur umur 24 – 30 minggu 

sebesar 0,06 %.  
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BAB III  

MATERI DAN METODE 

Penelitian dengan judul Evaluasi Performa Produksi Ayam Ras Petelur strain 

Hisex dan Lohmann Brown akan dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2026 di 

kandang ayam petelur PT. Akur Sumber Berkat (ASB) Ungaran Timur, Kabupaten 

Semarang. 

 

3.1 Materi  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ayam petelur fase layer strain 

Hisex dan Lohmann Brown sebanyak 3.500 ekor untuk masing-masing strainnya. Alat 

yang digunakan yaitu timbangan digital untuk menimbang telur, egg tray sebagai 

tempat telur, kalkulator untuk menghitung persentase, alat tulis untuk mencatat data 

yang didapatkan di kandang, dan kamera untuk dokumentasi. Ayam dipelihara dalam 

kondisi lingkungan yang sama dengan umur yang sama yaitu 25 – 38 minggu serta 

merek pakan L-583 dan kandungan nutrisi yang sama di kandang open house.  

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dengan mengambil data sekunder dari 

recording farm ayam petelur selama 14 minggu.  
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3.2.1 Analisis Data 

Data yang didapat dianalisis menggunakan uji T-test untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh strain terhadap konsumsi pakan, produksi telur, hen day production, 

feed convertion ratio, bobot telur, dan mortalitas menggunakan rumus : 

𝑡 =  
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 
…..………………………….…(1) 

                                                                                                                     

Keterangan :  

t = Nilai t hitung 

𝑋̅1  = Rata – rata sampel kelompok pertama 

𝑋̅2   = Rata – rata sampel kelompok kedua  

𝑆1
2 = Varians sampel kelompok pertama 

𝑆2
2 = Varians sampel kelompok kedua 

𝑛1 = Jumlah sampel kelompok pertama 

𝑛2 = Jumlah sampel kelompok kedua 
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3.3 Parameter 

Parameter yang diamati selama penelitian yaitu :  

1. Konsumsi pakan  

Konsumsi pakan dihitung menggunakan rumus jumlah pakan yang diberikan 

dikurangi sisa pakan (Sulaiman et al., 2019).  

Konsumsi Pakan = Jumlah Pemberian Pakan – Sisa Pakan ……………………(2) 

2. Produksi telur  

Produksi telur merupakan jumlah telur yang dihasilkan dalam satu hari atau kurun 

waktu tertentu (Nusi et al., 2021). Produksi telur didapat dari hasil penghitungan 

jumlah telur yang dihasilkan selama satu hari.  

3. Hen Day Production (HDP) 

Nilai HDP didapat dari hasil perhitungan yang dilakukan setiap hari dengan rumus 

jumlah produksi telur (butir) dibagi jumlah ayam saat itu (ekor) dikali 100% (Sulaiman 

et al., 2019).  

HDP =
Jumlah produksi telur(butir) 

Jumlah ayam saat itu (ekor)
X 100% 

……………………..……(3) 

4. Feed Convertion Ratio (FCR) 

Nilai FCR didapatkan dari membagi jumlah pakan yang dikonsumsi dengan masa 

telur (Milenia et al., 2022).  

FCR =
Jumlah pakan yang dikonsumsi (kg) 

Masa telur (kg)
 

……………………..……(4) 
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5. Berat telur  

Berat telur merupakan massa atau bobot yang dihitung dalam satuan kg. Berat 

telur dihitung dengan menimbang berat telur yang dihasilkan setiap hari menggunakan 

timbangan digital (Pagalan et al., 2018) 

6. Mortalitas  

Mortalitas dapat dihitung dengan rumus jumlah ayam yang mati dibagi dengan 

jumlah populasi ayam saat itu dalam 1 kandang lalu dikali 100% (Haryuni et al., 2017).  

Mortalitas =
Jumlah ayam mati 

Jumlah ayam awal
X 100% 

……………………….……(5) 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Konsumsi Pakan  

Rataan konsumsi pakan ayam petelur strain Hisex dan Lohmann Brown umur 

25-38 minggu menunjukkan pada tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Analisis Konsumsi Pakan Ayam Petelur Strain Hisex dan Lohmann 

Brown 

Minggu 

Konsumsi Pakan  

Hisex Lohmann Brown 

(g/ekor/hari) 

25 92,32 ± 6,80 108,48 ± 2,60 

26 90,16 ± 1,56 113,97 ± 1,25 

27 99,30 ± 4,32 117,79 ± 2,62 

28 106,27 ± 1,41 123,16 ± 1,04 

29 107,58 ± 1,07 124,08 ± 1,62 

30 110,05 ± 0,03 104,66 ± 12,46 

31 111,91 ± 0,71 120,71 ± 0,01 

32 113,01 ± 0,04 122,13 ± 1,63 

33 107,04 ± 7,54 123,92 ± 0,05 

34 101,24 ± 1,13 124,36 ± 0,15 

35 106,78 ± 2,71 122,33 ± 1,44 

36 113,77 ± 2,00 121,71 ± 0,05 

37 119,20 ± 0,05 121,71 ± 0,05 

38 118,57 ± 2,13 121,80 ± 0,00 

Rata -Rata 106,94 ± 8,73a 119,34 ± 6,10b 

Keterangan: Superskrip yang ditandani (a,b), menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

pada uji T test.  

 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan konsumsi pakan antar kedua 

strain berbeda nyata (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua strain baik Lohmann 

Brown maupun Hisex memiliki kemampuan mengkonsumsi pakan yang berbeda meski 
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kondisi pemeliharaan yang seragam. Konsumsi pakan antar kedua strain ayam petelur 

yang berpengaruh signifikan disebabkan oleh faktor strain ayam dimana ukuran tubuh 

strain Lohmann Brown lebih besar dibanding dengan strain Hisex. Ayam yang 

memiliki ukuran tubuh lebih besar membutuhkan maintanance energi lebih tinggi yang 

disuplai dari pakan. Oleh karena itu ayam strain Lohmann Brown mengkonsumsi 

pakan lebih banyak. Sejalan dengan pendapat Sakomura et al. (2015) bahwa ayam 

dengan bobot badan lebih besar cenderung memiliki konsumsi pakan yang lebih tinggi 

untuk memenuhi kebutuhan energi tersebut. Diperkuat dengan pendapat Wahju (2004) 

bahwa tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti strain, umur, 

status fisiologi ternak, mobilitas ternak, jenis kelamin dan pertumbuhan ternak. Oleh 

karena itu, meskipun kondisi manajemen pemeliharaan serta pakan yang diberikan 

sama, strain ayam dapat berpengaruh dalam segi konsumsi pakan.  

Hasil rata–rata konsumsi pakan ayam strain Hisex adalah 106,94 

gram/ekor/hari sedangkan rata – rata konsumsi ayam strain Lohmann Brown adalah 

119,34 gram/ekor/hari. Hasil yang didapat pada penelitian ini tidak berbeda jauh 

dengan hasil penelitian Luthfi et al. (2020) dimana hasil rata-rata konsumsi pakan 

sebesar 109 gram/ekor dengan kisaran 92 - 127 gram/ekor. Hasil penelitian yang 

didapat hampir sama dengan penelitian Asnawi et al. (2017) bahwa rata – rata 

konsumsi pakan ayam ras petelur yang berada di Pulau Lombok sebesar 114 

gram/ekor/hari. Meskipun konsumsi pakan kedua strain berbeda signifikan, namun 

masih berada pada kisaran normal. 
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4.2 Produksi Telur 

 

Rataan produksi telur ayam petelur strain Hisex dan Lohmann Brown umur 25-

38 minggu menunjukkan pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Analisis Produksi Telur Ayam Petelur Strain Hisex dan Lohmann    

              Brown 

Minggu 

Produksi Telur  

Hisex Lohmann Brown 

butir/ekor/minggu 

25 6 ± 0,03 6 ± 0,01 

26 6 ± 0,01 6 ± 0,01 

27 6 ± 0,00 6 ± 0,01 

28 7 ± 0,00 7 ± 0,00 

29 7 ± 0,01 6 ± 0,01 

30 7 ± 0,00 6 ± 0,01 

31 7 ± 0,01 6 ± 0,01 

32 7 ± 0,01 6 ± 0,01 

33 7 ± 0,00 7 ± 0,00 

34 7 ± 0,01 7 ± 0,01 

35 6 ± 0,01 7 ± 0,00 

36 6 ± 0,00 7 ± 0,00 

37 6 ± 0,01 6 ± 0,01 

38 6 ± 0,01 6 ± 0,01 

Rata - Rata 6± 0,00 6± 0,00 

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa produksi telur antara strain 

Hisex dengan Lohmann Brown tidak berbeda nyata (P>0,05). Tidak adanya perbedaan 

yang signifikan menunjukkan bahwa kedua strain memiliki potensi genetik yang relatif 

sama dalam menghasilkan telur pada fase produksi awal hingga puncak produksi. 

Ayam pada umur 25 – 38 minggu berada pada fase awal hingga puncak produksi 

sehingga kemampuan bertelur pada umur tersebut tergolong tinggi. Sesuai dengan 

pendapat Idris et al. (2023) bahwa ayam petelur pada fase produksi awal hingga 
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mencapai performa produksi optimal, pemanfaatan pakan dan aktifitas reproduksi 

dalam kondisi maksimal sehingga telur yang dihasilkan cenderung meningkat. 

Hasil rata – rata produksi telur ayam strain Hisex dan Lohmann Brown masih 

tergolong normal yaitu 6 butir/ekor/minggu. Milenia et al. (2022) berpendapat bahwa 

standar produksi telur ayam petelur strain Hisex dan Lohmann Brown sebanyak 6-7 

butir/ekor/minggu. Hasil rata-rata produksi telur yang relatif sama diduga dipengaruhi 

juga oleh lingkungan mengingat kedua Strain ayam yang diteliti berada pada farm yang 

sama.  

 

4.3 Hen Day Production (HDP) 

Rataan Hen Day Production ayam petelur strain Hisex dan Lohmann Brown 

umur 25-38 minggu menunjukkan pada tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil Analisis HDP Ayam Petelur Strain Hisex dan Lohmann Brown 

Minggu 

Hen Day Production (HDP)  

Hisex  Lohmann Brown  

% 

25 83,19 ± 3,35 87,52 ± 1,43 

26 89,38 ± 0,96 90,15 ± 1,31 

27 92,27 ± 0,30 92,53 ± 0,61 

28 93,49 ± 0,34 92,97 ± 0,50 

29 92,91 ± 0,09 92,00 ± 0,54 

30 93,37 ± 0,40 92,05 ± 0,81 

31 93,47 ± 0,52 91,84 ± 0,59 

32 92,14 ± 0,94 92,24 ± 0,74 

33 92,92 ± 0,41 93,50 ± 0,42 

34 92,31 ± 0,77 93,32 ± 0,95 

35 91,51 ± 0,58  93,03 ± 0,32 

36 91,14 ± 0,36 93,11 ± 0,28 

37 90,71 ± 1,18 92,76 ± 0,56 

38 90,91 ± 0,62 91,73 ± 0,86 

Rata - Rata 91,41 ± 2,65a 92,05 ± 1,56ab 

 

Hasil rata – rata Hen Day Production ayam strain Hisex adalah 91,41% 

sedangkan rata – rata Hen Day Production ayam strain Lohmann Brown adalah 

92,05%. Nilai HDP tersebut sesuai dengan pendapat Dzuhri et al. (2022) bahwa 

performa produksi kedua strain berada pada kategori optimal yaitu kisaran 85 – 96 %. 

Hasil analisis menunjukan bahwa Hen Day Production ayam petelur strain Hisex 

dengan Lohmann Brown tidak signifikan (P>0,05). Faktor yang mempengaruhi nilai 

HDP salah satunya adalah umur ayam dimana umur ayam kedua strain yang diteliti 

relatif sama yaitu 26 – 38 minggu sehingga nilai HDP antar kedua strain tersebut tidak 

signifikan. Faktor lain seperti standar operasional prosedur (SOP) pemeliharaan ayam 

yang diterapkan sama mengingat kedua strain ayam yang diteliti berada pada satu farm. 

Idris et al. (2023) menyatakan bahwa performa produksi ayam petelur dipengaruhi oleh 
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umur, manajemen pemeliharaan dan produksi telur tertinggi umumnya terjadi pada fase 

produksi aktif. 

 

4.4 Berat Telur  

Rataan berat telur ayam petelur strain Hisex dan Lohmann Brown umur 25-38 

minggu menunjukkan pada tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Analisis Berat Telur Ayam Petelur Strain Hisex dan Lohmann Brown 

Minggu 

Berat Telur  

Hisex  Lohmann Brown  

gram  

25 56,69 ± 0,53 57,02 ± 0,41 

26 58,28 ± 0,36 58,21 ± 0,49 

27 59,39 ± 0,28 59,31 ± 0,41 

28 59,92 ± 0,37 59,84 ± 0,30 

29 60,47 ± 0,32 60,52 ± 0,16 

30 60,51 ± 0,23 60,96 ± 0,32 

31 60,97 ± 0,21 61,56 ± 0,29 

32 61,12 ± 0,69 62,26 ± 0,25 

33 61,13 ± 0,26 62,38 ± 0,20 

34 60,98 ± 0,14 62,52 ± 0,50 

35 60,62 ± 0,76 62,75 ± 0,40 

36 60,82 ± 0,30 63,04 ± 0,12 

37 61,09 ± 0,23 62,77 ± 0,11 

38 61,95 ± 0,36 63,03 ± 0,18 

Rata - Rata 60,28 ± 1,36a 61,16 ± 1,93b 

Keterangan: Superskrip yang ditandani (a,b), menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

pada uji T test.  

 

Hasil rata – rata berat telur ayam Strain Hisex adalah 60,28 gram sedangkan 

rata – rata berat telur ayam strain Lohmann Brown adalah 61,16 gram.                     

Mulyati et al., (2025) berpendapat bahwa ayam petelur pada fase produksi aktif 

menghasilkan berat telur mencapai 60 gram sebagai indikator performa produksi yang 



19 
 

 
 

baik. Nilai rata – rata berat telur yang dihasilkan dari kedua strain tersebut masih dalam 

standar berat telur ayam ras petelur. Hal ini sesuai dengan pendapat                   

Rahmawati dan Irawan (2021) dimana standar berat telur berkisar diangka 56 – 63 

gram/butir pada kondisi pemeliharaan dan nutrisi yang optimal.  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa berat telur strain Hisex dengan 

Lohmann Brown berpengaruh nyata (P<0,05). Hasil rata – rata berat telur yang didapat 

pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan pada penelitian Sumiati et al. (2022) 

sebesar 55,85 gram/ekor. Hal ini menunjukkan bahwa faktor genetik memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pembentukan massa telur. Secara fenotip ayam strain 

Lohmann Brown memiliki ukuran telur lebih besar.  Hal ini diduga menjadi faktor 

penyebab perbedaan ukuran telur, dimana berat telur yang lebih besar dihasilkan oleh 

ayam yang lebih besar. Sesuai dengan pendapat Fadilah et al. (2025) bahwa faktor 

genetik menjadi salah satu faktor penentu hasil akhir bobot telur yang dihasilkan meski 

manajemen pemeliharaan yang diterapkan sama. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

Strain Lohmann memiliki kemampuan lebih tinggi dalam menghasilkan telur dengan 

bobot lebih besar. 

 

4.5 Feed Convertion Ratio (FCR) 

Rataan Feed Convertion Ratio ayam petelur strain Hisex dan Lohmann Brown 

umur 25-38 minggu menunjukkan pada tabel 5.  
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Tabel 5. Hasil Analisis FCR Ayam Petelur Strain Hisex dan Lohmann Brown 

Minggu 

Feed Convertion Ratio (FCR)  

Hisex Lohmann Brown 

 % 

25 1,97 ± 0,24 2,17 ± 0,04 

26 1,73 ± 0,02 2,17 ± 0,04 

27 1,81 ± 0,07 2,15 ± 0,03 

28 1,90 ± 0,72 2,22 ± 0,02 

29 1,89 ± 0,02 2,23 ± 0,03 

30 1,93 ± 0,01 1,87 ± 0,22 

31 1,94 ± 0,03 2,14 ± 0,02 

32 1,98 ± 0,01 2,13 ± 0,02 

33 1,86 ± 0,13 2,12 ± 0,01 

34 1,77 ± 0,03 2,13 ± 0,03 

35 1,90 ± 0,06 2,10 ± 0,04 

36 2,02 ± 0,03 2,07 ± 0,00 

37 2,12 ± 0,02 2,09 ± 0,01 

38 2,07 ± 0,05 2,11 ± 0,02 

Rata - Rata 1,92 ± 0,11a 2,12 ± 0,09b 

Keterangan: Superskrip yang ditandani (a,b), menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

pada uji T test.  

 

Hasil rata – rata  FCR ayam strain Hisex adalah 1,92 sedangkan rata – rata FCR 

ayam strain Lohmann Brown adalah 2,12. Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa FCR strain Hisex dengan Lohmann Brown berbeda signifikan 

(P<0,05). Meskipun hasil yang didapat berbeda signifikan, nilai FCR kedua strain 

tersebut masih dalam kategori standar ayam ras petelur yaitu pada kisaran 1,89 – 2,20 

(Sulaiman et al., 2019). Hasil FCR kedua strain yang didapat lebih rendah 

dibandingkan dengan penelitian Sumiati et al. (2022) dimana berkisar di angka 2,81 – 

3,45. Nilai FCR ayam strain Lohmann Brown lebih tinggi dibandingkan dengan strain 

Hisex. Perbedaan ukuran ayam diduga menjadi faktor tingginya FCR pada ayam strain 

Lohmann Brown. Ayam yang memiliki ukuran tubuh lebih besar membutuhkan 
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maintenance energi lebih tinggi yang disuplai dari pakan. Oleh karena itu, ayam strain 

Lohmann Brown mengkonsumsi pakan lebih banyak. Sejalan dengan pendapat 

Purnama et al. (2022) bahwa genetik, bentuk pakan, suhu, konsumsi pakan, berat badan 

dan jenis kelamin menjadi faktor yang mempengaruhi nilai FCR pada ayam.  

 Ayam petelur umur 25 – 38 minggu sedang berada pada fase produksi telur 

tertinggi sehingga penggunaan nutrien lebih banyak untuk pembentukan telur sehingga 

efisiensi pakan menjadi lebih baik. Hal tersebut menyebabkan sebagian besar energi 

metabolisme dimanfaatkan tubuh untuk pembentukan komponen telur. Peningkatan 

produksi telur pada fase layer berhubungan dengan efisiensi pemanfaatan pakan 

sehingga nilai FCR berada pada kisaran normal produksi ayam ras petelur (Dzuhri et 

al., 2022). 

 

4.6 Mortalitas  

Rataan mortalitas ayam petelur strain Hisex dan Lohmann Brown umur 25-38 

minggu menunjukkan pada tabel 6.  

Hasil analisis total mortalitas selama pemeliharaan umur 25-38 minggu ayam 

strain Hisex adalah 1,46 % sedangkan ayam strain Lohmann Brown adalah 1,56 %. 

Rata – rata mortalitas kedua strain tersebut masih tergolong rendah. Rasyaf (2005) 

berpendapat bahwa mortalitas ayam petelur ketika masa puncak produksi 2% - 6%.  
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Tabel 6. Hasil Analisis Mortalitas Strain Hisex dan Lohmnann Brown. 

Minggu 

Mortalitas  

Hisex  Lohmann Brown  

%  

25 0,20 ± 0,07 0,09 ± 0,02 

26 0,20 ± 0,02 0,24 ± 0,02 

27 0,08 ± 0,02 0,09 ± 0,02 

28 0,17 ± 0,02 0,15 ± 0,03 

29 0,03 ± 0,01 0,33 ± 0,04 

30 0,06 ± 0,01 0,21 ± 0,03 

31 0,06 ± 0,01 0,06 ± 0,01 

32 0,08 ± 0,02 0,06 ± 0,01 

33 0,06 ± 0,01 0,09 ± 0,02 

34 0,06 ± 0,01 0,06 ± 0,01 

35 0,08 ± 0,01 0,03 ± 0,01 

36 0,11 ± 0,02 0,12 ± 0,02 

37 0,14 ±0,02 0,09 ± 0,02 

38 0,14 ± 0,02 0,03 ± 0,01 

Total 1,46 ± 0,06 1,56 ± 0,09 

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa mortalitas strain Hisex dan 

Lohmann Brown berbeda tidak signifikan (P>0,05). Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Hasanah et al. (2023) 

dimana rata – rata mortalitas ayam petelur pada umur 24 – 30 minggu dengan sistem 

pemeliharaan kandang closed house sebesar 0,06%. 

Tingkat mortalitas yang rendah dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan yaitu 

kebersihan dan kesehatan yang diterapkan di kandang sudah baik dan memenuhi 

syarat. Sulaiman et al. (2019) menyatakan sistem pemeliharaan yang diterapkan 

dengan baik dapat menekan angka kematian pada ternak menjadi lebih rendah sehingga 

mempengaruhi angka kerugian yang akibat tingginya angka mortalitas. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa performa produksi ayam 

petelur strain Hisex dan Lohmann Brown secara umum berada dalam kisaran normal 

dan menunjukkan kinerja yang baik pada seluruh parameter yang diamati. Strain 

Lohmann Brown memiliki keunggulan dalam menghasilkan berat telur yang lebih 

tinggi, sedangkan strain Hisex menunjukkan efisiensi pakan yang lebih baik yang 

ditunjukkan oleh nilai FCR yang lebih rendah. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penilitian ini diharapkan peternak dapat menyesuaikan 

pemilihan strain dengan tujuan produksi, baik untuk efisiensi pakan maupun kualitas 

hasil produksi. Penelitian berikutnya dapat menggunakan strain yang berbeda sehingga 

dapat dibandingkan respon antar genetik terhadap perlakuan yang diberikan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Pencatatan Farm   

a. Data Sekunder Strain Hisex Pencatatan Performa di PT. ASB  

Minggu 

ke- 
Strain 

Rata-rata 

Konsumsi 

Pakan (kg/hari) 

Total Produksi 

Telur (butir) 

Rata-rata HDP 

(%) 

Rata-rata Berat Telur 

(g) 

Rata-rata 

FCR 

Total Mortalitas 

(%) 

25 Hisex 92,32 6 83,19 56,69 1,97 0,20 

26 Hisex 90,16 6 89,38 58,28 1,73 0,20 

27 Hisex 99,30 6 92,27 59,39 1,81 0,08 

28 Hisex 106,27 7 93,49 59,92 1,63 0,17 

29 Hisex 107,58 7 92,91 60,47 1,89 0,03 

30 Hisex 110,05 7 93,37 60,51 1,93 0,06 

31 Hisex 111,91 7 93,47 60,97 1,94 0,06 

32 Hisex 113,01 7 92,14 61,12 1,98 0,08 

33 Hisex 107,04 7 92,92 61,13 1,86 0,06 

34 Hisex 101,24 7 92,31 60,98 1,77 0,06 

35 Hisex 106,78 6 91,51 60,62 1,90 0,08 

36 Hisex 113,77 6 91,14 60,82 2,02 0,11 

37 Hisex 119,20 6 90,71 61,09 2,12 0,14 

38 Hisex 118,57 6 90,91 61,95 2,07 0,14 
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Lampiran 1. (lanjutan) 

b. Data Sekunder  Strain Lohmann Brown Pencatatan Performa di PT. ASB  

Minggu 

ke- 
Strain 

Rata-rata 

Konsumsi 

Pakan (kg/hari) 

Total Produksi 

Telur (butir) 

Rata-rata HDP 

(%) 

Rata-rata Berat Telur 

(g) 

Rata-rata 

FCR 

Total Mortalitas 

(%) 

25 Lohmann 108,48 6 87,52 57,02 2,17 0,09 

26 Lohmann 113,97 6 90,15 58,21 2,17 0,24 

27 Lohmann 117,79 6 92,53 59,31 2,15 0,09 

28 Lohmann 123,16 7 92,97 59,84 2,22 0,15 

29 Lohmann 124,08 6 92,00 60,52 2,23 0,33 

30 Lohmann 104,66 6 92,05 60,96 1,87 0,21 

31 Lohmann 120,71 6 91,84 61,56 2,14 0,06 

32 Lohmann 122,13 6 92,24 62,26 2,13 0,06 

33 Lohmann 123,92 7 93,50 62,38 2,12 0,09 

34 Lohmann 124,36 7 93,32 62,52 2,13 0,06 

35 Lohmann 122,33 7 93,03 62,75 2,10 0,03 

36 Lohmann 121,71 7 93,11 63,04 2,07 0,12 

37 Lohmann 121,71 6 92,76 62,77 2,09 0,09 

38 Lohmann 121,80 6 91,73 63,03 2,11 0,03 

  



32 
 

 
 

Lampiran 2. Hasil Analisis Data 

a. Hasil Analisis Konsumsi Pakan 

t-Test: Paired Two Sample for Means 

rata - rata konsumsi pakan  

  Hisex Lohman 

Mean 106,94294 119,342994 

Variance 76,194854 37,20355667 

Observations 14 14 

Pearson Correlation 0,4111506  
Hypothesized Mean 

Difference 0  
df 13  
t Stat -5,56069  
P(T<=t) one-tail 4,608E-05  
t Critical one-tail 2,6503088  
P(T<=t) two-tail 9,217E-05  
t Critical two-tail 3,0122758   

 P<0,05  
 

b. Hasil Analisis Data Produksi Telur 

t-Test: Paired Two Sample for Means 

P.telur (butir/ekor) 

  Hisex Lohmann 

Mean 6,463468178 6,442057 

Variance 0,041953608 0,011911 

Observations 14 14 

Pearson Correlation 0,882749808  
Hypothesized Mean 

Difference 0  
df 13  
t Stat 0,667655269  
P(T<=t) one-tail 0,258015844  
t Critical one-tail 1,770933396  
P(T<=t) two-tail 0,516031689  
t Critical two-tail 2,160368656   

 P>0,05  
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Lampiran 2. Lanjutan  

c. Hasil Analisis Data Hen Day Prodyction 

t-Test: Paired Two Sample for Means 

rata-rata HDP 

  Hisex Lohmann 

Mean 91,40829 92,05285 

Variance 7,041432 2,443392 

Observations 14 14 

Pearson Correlation 0,851286  
Hypothesized Mean 

Difference 0  
df 13  
t Stat -1,54942  
P(T<=t) one-tail 0,072638  
t Critical one-tail 1,770933  
P(T<=t) two-tail 0,145276  
t Critical two-tail 2,160369   

 P>0,05  
 

d. Hasil Analisis Data Berat Telur 

t-Test: Paired Two Sample for Means 

Rata-Rata Telur (g) 

  Hisex Lohmann 

Mean 60,28166 61,15667 

Variance 1,859229 3,718111 

Observations 14 14 

Pearson Correlation 0,933958  
Hypothesized Mean 

Difference 0  
df 13  
t Stat -4,01132  
P(T<=t) one-tail 0,00074  
t Critical one-tail 1,770933  
P(T<=t) two-tail 0,00148  

t Critical two-tail 2,160369   

 P<0,05  
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Lampiran 2. Lanjutan  

e. Hasil Analisis Data Feed Convertion Ratio 

t-Test: Paired Two Sample for Means 

FCR 

  Hisex Lohmann  

Mean 3,480268 3,843868 

Variance 38,95364 47,51231 

Observations 16 16 

Pearson Correlation 0,999757  
Hypothesized Mean 

Difference 0  
df 15  
t Stat -2,17887  
P(T<=t) one-tail 0,02285  
t Critical one-tail 1,75305  
P(T<=t) two-tail 0,045699  
t Critical two-tail 2,13145   

 P<0,05  
 

f. Hasil Analisis Data Mortalitas 

t-Test: Paired Two Sample for Means 

Mortalitas 

  Hisex Lohmann 

Mean 0,188436 0,214137 

Variance 0,116846 0,153944 

Observations 16 16 

Pearson Correlation 0,965453  
Hypothesized Mean 

Difference 0  
df 15  
t Stat -0,94558  
P(T<=t) one-tail 0,179674  
t Critical one-tail 1,75305  
P(T<=t) two-tail 0,359348  
t Critical two-tail 2,13145   

 P>0,05  
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 

  

 
Tanya Jawab Bersama Kepala PT. ASB 

 

 
Tanya Jawab Dengan Anak Kandang 

 
Pengamatan Telur Ayam 
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Wawancara Dengan Anak Kandang 

 
Penimbangan Telur 
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